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Abstract: Innovative science education requires learning resources that integrate hands-
on activities with contextual problem-solving. However, teachers' capacity to develop and
utilize project-based science kits needs further strengthening. This community service
program aimed to enhance the understanding and skills of science teachers affiliated with
the Mataram City Science Teachers' Association (MGMP IPA) in utilizing science kits
integrated with Project Based Learning (PjBL) and Science, Technology, Engineering,
and Mathematics (STEM). The program was conducted at SMP Negeri 6 Mataram
through instructional sessions, an introduction to the ADDIE development model, science
kit demonstrations, hands-on exploration, and discussions of classroom applications.
Evaluation was conducted descriptively based on participants' engagement and feedback.
The results indicated active teacher participation in demonstrations and discussions,
providing practical experience in identifying the functions, applications, and potential
integration of science kits into PjBL-STEM-based learning. This program established an
initial foundation for strengthening teachers' competencies in developing innovative,
contextual, and problem-solving-oriented science learning.

Keywords : science kits; PJBL-STEM; teacher training; innovative learning resources;
science education.

Abstrak: Pembelajaran IPA yang inovatif memerlukan sumber belajar yang
mengintegrasikan kegiatan praktikum dengan pemecahan masalah secara kontekstual.
Namun, kemampuan guru dalam mengembangkan dan memanfaatkan KIT IPA berbasis
proyek masih perlu diperkuat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru MGMP IPA Kota Mataram dalam
memanfaatkan KIT IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) dan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM). Kegiatan dilaksanakan di SMP
Negeri 6 Mataram melalui penyampaian materi, pengenalan model pengembangan
ADDIE, demonstrasi KIT IPA, eksplorasi penggunaan alat, dan diskusi penerapannya
dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan keterlibatan dan
tanggapan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan partisipasi aktif guru dalam mengikuti
demonstrasi dan diskusi serta diperolehnya pengalaman praktis dalam mengenali fungsi,
penggunaan, dan potensi integrasi KIT IPA dengan pembelajaran PjBL-STEM. Pelatihan
ini memberikan landasan awal bagi penguatan kompetensi guru dalam mengembangkan
pembelajaran IPA yang inovatif, kontekstual, dan berorientasi pada pemecahan masalah.

Kata Kunci :KIT IPA; PjBL-STEM; pelatihan guru; sumber belajar inovatif;
pembelajaran IPA.
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PENDAHULUAN

Pendidikan IPA memiliki peran penting dalam membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan literasi sains yang menjadi tuntutan pembelajaran
abad ke-21. Pembelajaran IPA tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga
menekankan pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik melakukan penyelidikan,
eksperimen, serta mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan permasalahan nyata dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, guru perlu menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, bermakna, dan
berpusat pada peserta didik melalui pemanfaatan sumber belajar yang inovatif. Salah satu pendekatan
yang relevan untuk mendukung tujuan tersebut adalah Science, Technology, Engineering, and
Mathematics (STEM) karena mampu mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam penyelesaian
masalah nyata serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah yang dibutuhkan pada abad ke-21 (Sulaeman et al., 2022; Asrizal
et al., 2022).

Salah satu sumber belajar yang dapat mendukung implementasi pembelajaran IPA berbasis
STEM adalah KIT IPA. KIT IPA merupakan seperangkat alat dan bahan yang dirancang untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan praktikum, eksperimen, dan investigasi ilmiah secara
langsung sehingga konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak dapat dipelajari secara lebih konkret dan
bermakna. Melalui penggunaan KIT IPA, peserta didik dapat membangun pengetahuan sains
berdasarkan pengalaman empiris, observasi, dan proses inkuiri yang dilakukan selama kegiatan
praktikum (Budiastra et al., 2022; Azella et al., 2024). Pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran tidak
hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik selama proses belajar, tetapi juga dapat mengembangkan
keterampilan proses sains, kemampuan berpikir kritis, serta pemahaman konsep melalui pengalaman
belajar berbasis praktik. Namun demikian, penggunaan KIT IPA di sekolah masih sering terbatas pada
alat-alat praktikum yang tersedia dari pabrikan, sehingga peluang pengembangan KIT IPA yang
kontekstual, sederhana, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran belum dimanfaatkan secara optimal
oleh guru. Padahal, pengembangan KIT IPA secara mandiri dapat menjadi alternatif sumber belajar
inovatif yang lebih fleksibel, ekonomis, dan relevan dengan karakteristik peserta didik serta lingkungan
belajar di sekolah (Nasharuddin et al., 2024; Subagiono et al., 2024).

Pengembangan KIT IPA dapat dilakukan melalui pendekatan pembelajaran yang mendorong
guru untuk merancang produk berdasarkan permasalahan nyata dan kebutuhan pembelajaran. Salah satu
pendekatan yang relevan adalah Project Based Learning (PjBL) yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar melalui proses perencanaan, perancangan, pembuatan, dan pengujian suatu
produk sebagai solusi terhadap permasalahan tertentu. Integrasi PjBL dengan pendekatan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dapat memperkuat proses tersebut karena
mengarahkan kegiatan pembelajaran pada penerapan konsep sains melalui proses desain dan pemecahan
masalah dengan memanfaatkan prinsip teknologi, rekayasa, dan matematika. Penerapan PjBL-STEM
juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan kontekstual serta mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah peserta
didik (Siew et al., 2022; Afriana et al., 2023).

Implementasi pembelajaran berbasis PjBL-STEM memerlukan kesiapan guru dalam
merancang pengalaman belajar, memilih sumber belajar, serta mengembangkan perangkat dan media
yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik dalam
mengidentifikasi masalah, merancang solusi, melaksanakan proyek, dan mengevaluasi produk yang
dihasilkan. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan sumber belajar
berbasis PJBL-STEM menjadi bagian penting dalam mendukung penerapan pembelajaran IPA yang
inovatif dan berorientasi pada pengembangan keterampilan abad ke-21. Kegiatan pelatihan dan

216



Jurnal Gema Ngabdi Vol. 8, No. 2 Juli 2026 Rahayu, Sarwanto, Sutrio, Hadli, Pranahita

pendampingan dapat menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
guru dalam merancang serta mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis STEM sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di sekolah (Sulaeman et al., 2022).

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam mengembangkan sumber belajar IPA yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21. Guru yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPA
Kota Mataram memiliki peran strategis dalam mengembangkan dan menerapkan inovasi pembelajaran
IPA di sekolah. Oleh karena itu, pelatihan pengembangan KIT IPA berbasis Project Based Learning
(PjBL) dan Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dilaksanakan sebagai upaya
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam merancang serta menghasilkan KIT IPA
yang dapat digunakan sebagai sumber belajar inovatif. Kegiatan ini diarahkan untuk memberikan
pengalaman langsung kepada guru dalam mengintegrasikan prinsip PjBL-STEM ke dalam proses
pengembangan KIT IPA, sehingga produk yang dihasilkan tidak hanya mendukung kegiatan praktikum,
tetapi juga dapat disesuaikan dengan karakteristik materi, kebutuhan peserta didik, dan konteks
pembelajaran IPA di sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan pengembangan
KIT IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) dan Science, Technology, Engineering, and Mathematics
(STEM) bagi guru yang tergabung dalam MGMP IPA Kota Mataram. Kegiatan dilaksanakan di SMP
Negeri 6 Mataram dengan melibatkan guru IPA sebagai peserta pelatihan. Pelaksanaan kegiatan dirancang
untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada guru mengenai pemanfaatan serta pengembangan
KIT IPA sebagai sumber belajar inovatif yang dapat mendukung pembelajaran IPA berbasis PjBL-STEM.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
pelatihan, dan tahap evaluasi.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan. Pada tahap ini, tim
pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak terkait dan menyiapkan kebutuhan kegiatan, meliputi materi
pelatihan, perangkat dan alat KIT IPA yang akan digunakan dalam demonstrasi, serta bahan pendukung
kegiatan. Persiapan juga dilakukan dengan menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan guru IPA,
khususnya berkaitan dengan pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran berbasis PjBL-STEM.

2. Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti yang dilakukan melalui penyampaian materi,
demonstrasi, diskusi, dan eksplorasi KIT IPA. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai
bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis PJBL-STEAM dengan menggunakan model
desain ADDIE, bagaimana maerancang KIT IPA, pemanfaatannya sebagai sumber belajar, serta
keterkaitannya dengan pembelajaran berbasis PJBL-STEM. Selanjutnya, narasumber memperkenalkan dan
menunjukkan berbagai alat KIT IPA beserta cara pemanfaatannya dalam kegiatan pembelajaran.
Demonstrasi dilakukan untuk memberikan gambaran secara langsung kepada guru mengenai penggunaan
KIT IPA dan kemungkinan penerapannya dalam pembelajaran IPA.

Setelah kegiatan demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mengamati dan
mengeksplorasi penggunaan KIT IPA serta mendiskusikan penerapannya dalam pembelajaran. Diskusi
diarahkan pada bagaimana KIT IPA dapat digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang
melibatkan proses identifikasi masalah, perancangan solusi, kegiatan praktik atau proyek, dan pemecahan
masalah melalui integrasi unsur sains, teknologi, rekayasa, dan matematika.

3. Tahap Evaluasi
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui respons dan pemahaman peserta setelah mengikuti
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kegiatan pelatihan. Evaluasi dilakukan melalui diskusi dan tanggapan peserta terhadap materi serta
demonstrasi yang telah diberikan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui pemahaman guru mengenai
pemanfaatan KIT IPA dan peluang penerapannya dalam pembelajaran berbasis PJBL-STEM. Selain itu,
tanggapan peserta menjadi bahan untuk mengidentifikasi kebutuhan pendampingan atau pelatihan lanjutan
dalam pengembangan KIT IPA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Pelatihan Pengembangan KIT IPA

Kegiatan pelatihan pengembangan KIT IPA berbasis Project Based Learning (PjBL) dan Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kapasitas
guru IPA dalam memanfaatkan sumber belajar yang inovatif dan kontekstual. Kegiatan diikuti oleh guru
yang tergabung dalam MGMP IPA Kota Mataram. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian
materi mengenai KIT IPA dan pemanfaatannya dalam pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan
demonstrasi alat dan diskusi bersama peserta.

Pada tahap penyampaian materi, narasumber memberikan penjelasan mengenai bagaimana teknik
pengembangan media pembelajaran KIT IPA dengan menggunakan model desain ADDIE, bagaimana
tahapan pada ADDIE serta konsep, fungsi, dan pemanfaatan KIT IPA sebagai pendukung kegiatan
pembelajaran. Penjelasan diarahkan pada pemanfaatan alat sebagai sarana untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih konkret kepada peserta didik. Penggunaan KIT IPA dapat mendukung kegiatan
pembelajaran yang melibatkan aktivitas praktik dan keterampilan proses sains. Syafrilianto et al. (2024)
menunjukkan bahwa penggunaan simple science KIT dalam pembelajaran IPA dapat mendukung
keterampilan proses sains peserta didik melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas ilmiah.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi KIT IPA. Narasumber
menunjukkan alat secara langsung kepada peserta sekaligus menjelaskan fungsi dan kemungkinan
penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran. Demonstrasi tersebut memberikan gambaran konkret kepada
guru mengenai karakteristik alat serta cara pemanfaatannya dalam pembelajaran IPA. Dokumentasi KIT
IPA disajikan pada Gambar 1 dan dokumentasi kegiatan demonstrasi KIT IPA disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 1. KIT IPA Gambar 2. Demonstrasi alat KIT IPA oleh narasumber

Kegiatan demonstrasi memberikan kesempatan kepada guru untuk memperoleh pengalaman
langsung dalam mengenali alat dan memahami penggunaannya. Penyampaian materi yang disertai dengan
demonstrasi juga dapat membantu peserta menghubungkan pengetahuan konseptual dengan penerapan alat
dalam kegiatan pembelajaran. Hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Rahayu et al. (2025)
menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan media KIT IPA berbasis STEM bagi guru dan siswa SMP di
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Mataram dapat mendukung pemanfaatan media pembelajaran yang mendorong terciptanya joyful learning.
Temuan tersebut memperkuat bahwa pelatihan KIT IPA berbasis STEM relevan untuk dikembangkan
sebagai bagian dari upaya menghadirkan pengalaman pembelajaran IPA yang lebih menarik dan bermakna.
Dengan demikian, kegiatan pelatihan tidak hanya memberikan pemahaman mengenai KIT IPA secara
teoritis, tetapi juga memperkenalkan penggunaannya sebagai bagian dari pengalaman belajar IPA yang
bersifat praktis.

B. Aktivitas dan Respons Peserta selama Pelatihan
Setelah memperoleh penjelasan dan demonstrasi, peserta mengikuti kegiatan dengan mengamati
alat KIT IPA yang diperkenalkan oleh narasumber serta mengikuti diskusi mengenai penerapannya dalam
pembelajaran. Interaksi antara narasumber dan peserta menjadi bagian penting dalam kegiatan karena guru
memperoleh kesempatan untuk memahami penggunaan alat, menyampaikan pertanyaan, dan
mendiskusikan kemungkinan penerapan KIT IPA sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di sekolah.
Kegiatan pelatihan yang memadukan penyampaian materi, demonstrasi, dan diskusi memberikan
ruang bagi guru untuk memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Dalam konteks pendidikan STEM,
pengembangan kompetensi guru menjadi salah satu aspek yang diperlukan untuk mendukung penerapan
pembelajaran STEM di sekolah. Putra et al. (2022) menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan
profesional STEM dapat membantu meningkatkan perspektif dan keyakinan guru terhadap pendidikan
STEM melalui kegiatan yang memberikan pemahaman konseptual sekaligus pengalaman terkait
implementasinya dalam pembelajaran. Dokumentasi kegiatan pelatihan disajikan pada Gambar 3.

Keterlibatan peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dapat menjadi ruang untuk
memperkenalkan inovasi pembelajaran sekaligus mendiskusikan penerapannya sesuai dengan kondisi
pembelajaran di sekolah. Melalui kegiatan tersebut, guru memperoleh kesempatan untuk mengembangkan
pemahaman mengenai hubungan antara sumber belajar, aktivitas pembelajaran, dan pendekatan PjBL-
STEM. Pengalaman semacam ini dapat menjadi dasar bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih aktif dan kontekstual.

C. Integrasi KIT IPA dengan PjBL-STEM

Pemanfaatan KIT IPA dalam pembelajaran memiliki keterkaitan dengan penerapan PjBL-STEM
karena alat dapat digunakan untuk mendukung aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
melalui kegiatan proyek. Dalam pembelajaran berbasis proyek, peserta didik dapat diarahkan untuk
mengidentifikasi permasalahan, merancang penyelesaian, melakukan percobaan, menguji hasil, dan
mengevaluasi solusi yang dihasilkan. Sementara itu, integrasi STEM memungkinkan konsep sains
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dihubungkan dengan penerapan teknologi, proses rekayasa, dan penggunaan prinsip matematika dalam
penyelesaian masalah.

Penerapan PjBL yang terintegrasi dengan STEM dapat memberikan pengalaman belajar yang
mendorong peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan. Dewi et al.
(2023) melaporkan bahwa PjBL berbasis STEM berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar siswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa integrasi proyek dan STEM dapat
memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas yang menuntut penerapan konsep dan
penyelesaian masalah.

Penelitian Fajri et al. (2023) menemukan bahwa penerapan model PjBL-STEM berkaitan dengan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Hal ini memperkuat relevansi pengembangan sumber
belajar yang dapat mendukung kegiatan proyek dan aktivitas pemecahan masalah dalam pembelajaran IPA.
Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan, pengenalan KIT IPA berbasis PjBL-STEM memberikan gambaran
kepada guru mengenai pentingnya menghubungkan penggunaan alat dengan aktivitas pembelajaran yang
berorientasi pada pemecahan masalah. KIT IPA tidak hanya dapat digunakan sebagai alat bantu praktikum,
tetapi juga dapat ditempatkan sebagai bagian dari proses pembelajaran berbasis proyek apabila
penggunaannya dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, guru memiliki peluang
untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mengintegrasikan pengalaman praktik dengan proses
perancangan, pengujian, dan penyelesaian masalah.

Integrasi tersebut sejalan dengan karakteristik pembelajaran STEM yang mendorong
keterhubungan antara berbagai bidang pengetahuan dalam menyelesaikan permasalahan. Oleh karena itu,
pelatihan pengembangan KIT IPA dapat menjadi salah satu bentuk penguatan kompetensi guru dalam
merancang sumber belajar yang mendukung pembelajaran aktif, kontekstual, dan berorientasi pada
keterampilan abad ke-21.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pelatihan pengembangan KIT IPA berbasis Project Based Learning (PjBL)-Science,
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) bagi guru MGMP IPA Kota Mataram telah
memberikan pengalaman dan pemahaman kepada peserta mengenai pemanfaatan KIT IPA sebagai
sumber belajar inovatif. Kegiatan dilaksanakan melalui penyampaian materi, demonstrasi berbagai KIT
IPA, diskusi, serta eksplorasi penerapannya dalam pembelajaran IPA. Demonstrasi secara langsung
membantu peserta mengenali fungsi dan penggunaan KIT IPA serta memberikan gambaran mengenai
penerapannya dalam pembelajaran berbasis proyek. Integrasi PJBL-STEM juga memberikan peluang
bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih kontekstual, praktis, dan melibatkan peserta
didik dalam aktivitas pemecahan masalah. Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
pelatihan KIT IPA berbasis PjBL-STEM dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan wawasan
dan kesiapan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan mendukung
pembelajaran IPA yang lebih bermakna.

Saran

Kegiatan pelatihan serupa perlu dilanjutkan dengan pendampingan yang lebih intensif agar guru
tidak hanya memahami pemanfaatan KIT IPA, tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengembangkan
dan mengadaptasinya sesuai dengan kebutuhan pembelajaran IPA di sekolah. Pelatihan lanjutan dapat
diarahkan pada praktik pembuatan KIT IPA sederhana berbasis STEM, penyusunan proyek yang
terintegrasi dengan KIT, serta uji coba penggunaannya dalam pembelajaran. Selain itu, evaluasi
kegiatan berikutnya dapat dilengkapi dengan instrumen yang lebih terukur untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan respons guru setelah mengikuti pelatihan.
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